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ABSTRACT 

 

Unsafe actions are failures to follow proper work requirements and procedures, resulting in work 

accidents. This study analyzes the relationship between knowledge, attitudes, and motivation with 

unsafe actions on construction workers at the Harper Hotel, Kupang City. This research is an analytic 

study with a cross-sectional design. The population in this study was 54 construction workers with a 

sample of 35 people who were determined based on a simple random sampling technique. The analysis 

in this study used the chi-square test with a significance level of 0.05. The results showed that knowledge 

(95% CI= 0.332 to 0.856; p=0.001), attitude (95% CI= 0.493 to 0.902; p=0.027), and motivation (95% 

CI= 0.513 to 907; p=0.031) had a significant relationship with unsafe actions; therefore, workers must 

have self-awareness about occupational safety and health against unsafe actions and use Personal 

Protective Equipment in the workplace to reduce the number of workplace accidents. 

Keywords:unsafe actions, knowledge, attitudes, motivation, construction workers. 

 
 

PENDAHULUAN 

Keselamatan idan iKesehatan Kerja 

(K3) adalah iupaya iuntuk imenjamin 

keutuhan dan ikesempurnaan ibaik ijasmani 

maupun rohani itenaga ikerja.(1) Pengetahuan 

yang iburuk iakan membentuk ipikiran  

buruk, dan pikiraniburuk akan membentuk 

sikapiburuk ipula. Sikap yang iburuk itidak 

akan imenerapkan perilaku aman idi tempat 

kerja. Terciptanya keselamatan dan kesehatan 

kerja dapat dibuktikan dengan menurunnya 

angka kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja 

merupakan ikecelakaan yang berhubungan 

dengan pekerjaan, termasuk penyakit iyang 

timbul karena hubungan kerja.(2) 

Penyebab terbesar kecelakaan berasal 

dari tindakan tidak aman. Kecelakaaan 

industri secara umum disebabkan oleh 10% 

kondisi yang berbahaya dan 88% tindakan 

tidak aman, serta 2% kecelakaan tak 

terhindarkan.(3) Tindakan tidak  aman (unsafe 

actions) merupakan kegagalan manusia 

(human failure) dalam mengikuti persyaratan  

 

 

dan prosedur  kerja yang benar sehingga 

menyebabkan kecelakaan kerja.(4) 

Data International Labour 

Organization (ILO) tahun 2017 menunjukkan 

bahwa i6.400 pekerja imeninggal iakibat 

kecelakaan ikerja dan ipenyakit iakibat kerja, 

sedangkan akibat kecelakaan ikerja dan 

penyakit iakibat kerja, sedangkan Badan 

Penyelenggaraan iJaminan Sosial i(BPJS) 

Ketenagakerjaan imencatat angka kecelakaan 

kerja idi iIndonesia cenderung iterus 

meningkat. iTahun i2016 kecelakaan ikerja 

yang iterjadi isebanyak 101.367 ikasus idan 

pada itahun i2017 mengalami ipeningkatan 

sebanyak 123.000 kasus kecelakaan kerja.(5) 

Motivasi kerja merupakan proses untuk 

menggerakkan seseorang agar perilaku 

mereka dapat diarahkan ipada iupaya nyata 

untuk imencapai itujuan iyang telah 

ditetapkan.(6) Hasil penelitian sebelumnya, 

menyatakan bahwa motivasi pekerja dapat 

mempengaruhi perilaku tidak aman, hal 

tersebut karena adanya unsur keterpaksaan, 

baik intervensi penumpang, maupun 

mengejar waktu.(7)  Hasil penelitian 

sebelumnya, menyebutkan bahwa faktor yang 

berhubungan dengan perilaku tidak aman 
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pada pekerja adalah pengetahuan, sikap, 

supervisi, pelatihan dan ketersediaan fasilitas 

Occupational Health Safety (OHS).(8) 

Pengetahuan yang kurang pada K3 di 

tempat kerja akan menyebabkan seseorang 

sulit mengetahui potensi bahaya yang ada 

disekitarnya, sehingga orang tersebut tidak 

sadar risiko bahaya dari perilakunya ditempat 

kerja. Sikap merupakan penilaian tentang 

objek, orang, dan peristiwa yang berkaitan 

dengan perilaku aman. Sikap merupakan 

faktor penting dalam menentukan 

keselamatan kerja.(9) 

Sektor konstruksi merupakan penyebab 

utama kecelakaan kerja. Meskipun hal 

tersebut tampak alami bagi industri 

konstruksi, sebenarnya lebih karena 

perencanaan yang buruk, pelatihan 

keselamatan yang buruk, kurangnya anggaran 

keselamatan dan investigasi kecelakaan yang 

buruk.(10) 

Beberapa tahun terakhir, kecelakaan 

yang terjadi disektor konstruksi terus 

meningkat sebelum pandemi Covid-19, 

dibandingkan dengan sektor industri lainnya, 

konstruksi tetap pada level yang relatif tinggi 

hadir dalam upaya untuk menjaga risiko pada 

tingkat yang tinggi, atau bahkan lebih 

rendah.(11), (12) 

Hasil observasi dan wawancara 

sederhana pada 23 Juni 2021 dengan pekerja 

konstruksi, diketahui bahwa hingga 8 pekerja 

terlibat dalam perilaku kerja yang tidak aman 

(unsafe actions), bahaya yang dimaksud 

adalah tidak menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD) demi kenyamanan kerja 

intermiten. Selain itu, praktik kerja berbahaya 

disebabkan oleh ketidaktahuan akan bahaya 

melakukan tindakan berbahaya tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan antara pengetahuan, 

sikap idan motivasi terhadap tindakan itidak 

aman (unsafe actions) ipada pekerja 

konstruksi idi hotel Harper,ikota Kupang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian observasional analitik dengan 

cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan di 

Hotel Harper yang beralamatidi 

Jl.W.J.Lamenentik, iFatululi, Kecamatan 

Oebobo, Kota iKupang. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan iMaret sampai 

September 2021. Populasi penelitian 

sebanyak 54 orang pekerja bangunan. Sampel 

penelitian sebanyak 35 pekerja bangunan 

yang ditentukan secara simple random 

sampling dengan menggunakan rumus 

Poerwandi tahun 1993. Teknik pengumpulan 

data iyang digunakan dalam ipenelitian iini 

adalah wawancara dan observasi. Alat yang 

digunakan adalah kuesioner dan checklist. 

Kuesioner digunakan dalam wawancara 

untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan 

motivasi pekerja konstruksi, sedangkan daftar 

periksa digunakan untuk mengamati tindakan 

tidak aman. Teknik analisis idata dilakukan 

dengan analisis deskriptif idan analisis 

bivariat ichi-square dengan itingkat 

kepercayaan i95% (α=0,05). Penelitian ini 

telah disetujui secara etik oleh Tim 

Pengkajian Etik Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Nusa Cendana 

dengan Nomor Persetujuan Etik: 2021058-

KEPK pada tahun 2021. 

 

HASIL 

1. Analisis Deskriptif 

 

Analisis deskriptif variabel penelitian 

berdasarkan tindakan tidak  aman, 

pengetahuan, sikap, dan motivasi dapat di 

lihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan Tidak Aman, Pengetahuan, Sikap, dan Motivasi 

pada Pekerja Konstruksi Hotel Harper di Kota Kupang 

 
Variabel Penelitian n % 

Tindakan Tidak Aman   

Aman  7 20 

Tidak Aman 28 80 

Pengetahuan   

Baik 15 42,9 

Kurang 20 57,1 

Sikap   

Positif 21 60 

Negatif 14 40 

Motivasi   

Kuat 22 62,9 

Lemah  13 37,1 

Total 35 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden 

paling banyak memiliki tindakan tidak aman 

(80%) seperti merokok pada saat bekerja, 

bercanda ketika bekerja, tidak menggunakan 

APD saat bekerja dan bekerja dalam keadaan 

mengantuk sehingga bisa mengakibatkan 

kecelakaan kerja. Responden paling banyak 

memiliki pengetahuan kurang (57,1%), 

disebabkan karena mayoritas responden 

tamatan Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), bahkan 

memutuskan tidak sekolah. Responden paling 

banyak memiliki sikap positif (60%) seperti 

mengetahui bahwa setiap alat, bahan dan 

mesin yang digunakan pada saat bekerja 

memiliki potensi bahaya masing-masing 

sehingga pekerja harus waspada dan setiap 

jenis pekerjaan memiliki risiko dan harus 

dikendalikan. Responden paling banyak 

memiliki motivasi yang kuat (62,9%) seperti  

motivasi yang diberikan oleh atasan membuat 

saya lebih disiplin dalam bekerja, gaji yang 

diterima pekerja di berikan tepat waktu, dan 

responden lebih termotivasi untuk bisa 

bekerja lebih baik lagi apabila ada pujian dari 

atasan serta hubungan antar pekerja yang 

cukup baik. 

 

2. Analisis Bivariat 

 

Distribusi Unsafe Actions berdasarkan 

pengetahuan, sikap, dan motivasi pada 

pekerja kontruksi Hotel Harper di Kota 

Kupang dapat dilihat pada Tabel 2. 

  
Tabel 2. Distribusi Unsafe Actions berdasarkan Pengetahuan, Sikap, dan Motivasi pada Pekerja 

Konstruksi Hotel Harper di Kota Kupang 

 
 

Variabel 

Unsafe Actions  

Total 

 

p-value 

 

95% CI Aman Tidak Aman 

n % n % n %   

Pengetahuan          

0.332-0.856 Baik 7 20,0 8 22,9 15 42,9 0,001 

Kurang 0 0,0 20 57,1 20 57,1  

Sikap          

0.493-0.902 Positif 7 20,0 14 40,0 21 60,0 0,027 

Negatif 0 0,0 14 40,0 14 40,0  

Motivasi          

0.513-0.907 Kuat 7 20,0 15 42,9 22 62,9 0,031 

Lemah 0 0,0 13 37,1 13 37,1  
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Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pengetahuan, sikap, dan motivasi memiliki 

hubungan yang signifikan dengan Unsafe 

Actions pada pekerja kontruksi Hotel Harper 

di Kota Kupang. Semakin tinggi pengetahuan 

responden tentang tindakan tidak aman maka 

semakin kecil kecelakaan kerja. Pengetahuan 

yang buruk akan membentuk pikiran yang 

buruk, kemudian pikiran yang buruk akan 

membentuk sikap yang buruk pula. Sikap 

yang buruk tidak akan menerapkan perilaku 

aman di tempat kerja. Untuk mewujudkan 

suatu sikap menjadi suatu perilaku atau 

tindakan diperlukan faktor pendukung seperti 

adanya motivasi yang kuat dari pekerja itu 

sendiri agar mau berperilaku aman saat 

bekerja.  

 

PEMBAHASAN 

 

1. Hubungan antara Pengetahuan dengan 

Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

Pengetahuan merupakan faktor 

predisposisi terjadinya tindakan tidak aman, 

sehingga pengetahuan menjadi dasar iatau 

motivasi tindakan termasukitradisi iatau 

kebiasaan,ikepercayaan, tingkat ipendidikan 

dan itingkat isosial ekonomi. Notoatmodjo 

menyatakan ibahwa pengetahuan atau 

kognitif imerupakan domain yang sangat 

penting iuntuk pembentukan perilaku.(13) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa proporsi pekerja dengan tindakan tidak 

aman lebih tinggi pada pekerja dengan 

pengetahuan kurang dibandingkan pekerja 

dengan pengetahuan baik. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan 

tindakan tidak aman. Hal ini disebabkan 

karena banyak responden yang tidak 

mengetahui bahwa penerapan kesehatan dan 

keselamatan di tempat kerja bertujuan untuk 

melindungi  pekerja agar tetap sehat, selamat 

dan aman dalam bekerja, tidak mengetahui 

manfaat menggunakan APD saat bekerja 

sehingga tidak menggunakan APD saat 

bekerja, saat bekerja masih ada responden 

yang bergurau atau bercanda, tidak 

mengetahui rambu-rambu keselamatan yang 

dipasang di tempat kerja, serta cara kerja dan 

posisi kerja yang tidak baik sehingga 

mengakibatkan kecelakaan kerja. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 

35 responden terdapat 20 (57,1%) responden 

yang kurang pengetahuan. Hal ini 

dikarenakan mayoritas pekerja merupakan 

tamatan SD, SMP bahkan tidak sekolah dan 

memilih mencari nafkah dengan bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Temuan di lapangan terdapat beberapa 

responden yang mengalami kecelakaan kerja 

karena kurangnya kesadaran, pengetahuan 

dan wawasan tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja dengan tindakan tidak aman. 

dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa ada 

hubungan pengetahuan dengan tindakan tidak 

aman dengan koefisien korelasi sebesar 0,417 

yang berarti bahwa pengetahuan dan tindakan 

tidak aman memiliki hubungan yang cukup 

kuat.(14) Penelitian sebelumnya juga 

menyatakan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan dengan tindakan tidak aman.(15) 

Notoatmodjo menyatakan, pengetahuan 

yang idimiliki seseorang merupakan ifaktor 

penting dalam menginterpretasikan stimulus 

yang kita dapatkan. iOleh ikarena iitu, pekerja 

dengan pengetahuan iyang ibaik idapat 

mencegah terjadinya ikecelakaan ikerja baik 

bagi idirinya sendiri imaupun ibagi orang lain 

terutama dalam itindakan tidak aman.(13) 

Hasil penelitian sebelumnya 

mengatakan, pekerja harus memiliki 

kesadaran akan kondisi berbahaya sehingga 

risiko kecelakaan kerja dapat diminimalkan. 

Peningkatan pengetahuan tidak selalu 

mengarah pada perubahan 

perilaku.(16)IKurangnya  pengetahuan itentang 

keselamatan idan kesehatan ikerja di 

lingkungan ikerja membuat iseseorang tidak 

mengetahui potensi ibahaya iyang ada 

disekitarnya sehingga isulit iuntuk 

menentukan tindakan pengendalian ipotensi 

bahaya tersebut. Oleh sebab iitu, ipemilik 

perusahaan isebaiknya mengadakan 

sosialisasi itentang iK3 isecara rutin isetiap 
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bulan iuntuk imenambah pengetahuan pekerja 

berupa ikegiatan Safety Talk danilebih 

menekankan ikepada ipekerja tentang potensi 

bahaya, imelengkapi iarea wajib APD iatau 

informasi iK3 ilainnya melalui poster, 

spanduk iatau imedia informasi lainnya, 

misalnya iseperti poster bahaya pengelasan 

dan kebutuhan iakan APD yang sesuai. 

 

2. Hubungan antara Sikap dengan 

Tindakan Tidak Aman (Unsafe Actions) 

Sikap adalah respon tertutup seseorang 

terhadap stimulus atau objek tertentu yang 

melibatkan ifaktor iopini idan iemosi. Sikap 

belum menjadi isuatu itindakan iatau 

kegiatan, tetapi sikap imerupakan 

predisposisi terhadap perilaku i(actions). Hal 

ini terlihat sebanyak 21 (60%) pekerja 

memiliki sikap positif.(17) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proporsi pekerja dengan tindakan tidak aman 

pada pekerja dengan sikap negatif dan positif 

memiliki jumlah yang sama pada tindakan 

tidak aman. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara sikap dengan tindakan tidak aman. Hal 

ini disebabkan karena banyak responden yang 

tidak mengetahui bahwa penggunaan APD 

pada saat bekerja dapat mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja, banyak responden yang 

merokok saat bekerja dan bercanda saat 

bekerja, serta menggunakan alat kerja tidak 

sesuai prosedurnya sehingga hal tersebut bisa 

saja mengakibatkan terjadinya kecelakaan 

kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwa sikap berhubungan dengan perilaku 

tidak aman pada pekerja.(8) iSikap imerupakan 

faktor predisposisi iterhadap isuatu iperilaku 

yang dapat idilihat idari itiga ikomponen 

berupa keyakinan, ipenilaian iterhadap isuatu 

objek dan ikecenderungan iuntuk bertindak 

sehingga iakan imemengaruhi pengambilan 

keputusan iseseorang idalam berperilaku. 

Seseorang iakan imelakukan suatu tindakan 

atau itidak ijika imelihat tindakan tersebut 

merupakan ihal iyang positif.(18) 

Sikap yang buruk tidak akan 

menerapkan perilaku aman ditempat kerja. 

Untuk imewujudkan suatu sikap menjadi 

suatu iperilaku iatau tindakan diperlukan 

faktor ipendukung seperti fasilitas idan ilain- 

lain.(19) iOleh karena itu, pekerja iharus iselalu 

memastikan bahwa mereka ibekerja isesuai 

dengan prosedur kerja iyang iaman iditempat 

kerja dan berpartisipasi idalam ikegiatan 

sosialisasi dan iprogram ipelatihan iK3 yang 

diselenggarakan ioleh iperusahaan, bersedia 

menggunakan ialat ipelindung idiri yang 

lengkap isaat ibekerja isesuai dengan 

prosedur ikerja idi iperusahaan. Saling 

mengingatkan iantar ipekerja ketika 

menemukan irekan ikerja iyang tidak 

menggunakan ialat ipelindung idiri atau 

melakukan itindakan itidak iaman. 

 

3. Hubungan antara Motivasi dengan 

Tindakan Tidak Aman (Unsafe Actions) 

Motivasi iadalah ifaktor yang 

memengaruhi ipekerja iagar mematuhi aturan 

yang itelah iditetapkan. Motivasi dipengaruhi 

oleh ikebutuhan dan keinginan. Motivasi 

terdiri idari idua jenis, yaitu motivasi ipositif 

dan imotivasi negatif. Motivasi ipositif 

dihasilkan karena semangat iyang idihasilkan 

dari imbalan, hadiah iatau ijasa iyang idapat 

diterima, sedangkan imotivasi inegatif iada 

karena takut iakan ihukuman. iTerdapat lima 

hirarki ikebutuhan iyang dapat memengaruhi 

motivasi iyaitu kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan irasa aman, kebutuhan 

sosial,kebutuhan penghargaan dan kebutuhan 

aktualisasi diri.(20) 

Hasil ipenelitian menunjukkanibahwa 

jumlah ipekerja idengan tindakan tidak aman 

lebih itinggi ipada pekerja dengan motivasi 

kuat dibandingkan pekerja idengan imotivasi 

lemah..Hal iini dikarenakan iperalatan dan 

alat iyang disediakan itidak imemadai untuk 

digunakan. Hasil ianalisis menunjukkan 

bahwa iterdapat hubungan yang signifikan 

antara imotivasi dengan tindakan itidak aman. 

Diilapangan iditemukan iterdapat 

beberapa ipekerja iyang isaat ibekerja mereka 

merokok idan ibercanda iantar pekerja 

ditempat ikerja idan ijuga ditemukan iada 
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ibeberapa ipekerja iyang tidak imenggunakan 

Ialat Ipelindung Idiri (APD), iHal iini iterjadi 

ikarena Ialat Pelindung Idiri i(APD) iyang 

idisediakan oleh iperusahaan itidak ilengkap 

isehingga ada ipekerja iyang imembawa 

iAPD isendiri dan iada ijuga iyang itidak 

imemiliki iAPD karena imerasa iAPD itidak 

iterlalu ipenting untuk idigunakan itetapi 

itetap ibekerja untuk memenuhi ikebutuhan 

idan ikeinginannya tanpa imemperhatikan 

ikeselamatan idan kesehatan ikerja. 

Hasil iini isejalan idengan ipenelitian  

sebelumnyaiyang imenyatakan ibahwa 

terdapat hubungan iantara imotivasi idengan 

tindakan tidak iaman.(18) Untuk meningkatkan 

motivasi pekerja, imaka diharapkan ipihak 

perusahaan lebih berperan iaktif idalam 

mengawasi pekerja, seperti imemberikan 

dorongan idan motivasi ikerja iagar ipekerja 

lebih meningkatkan ipengawasan 

keselamatan dan kesehatan ikerja, 

memberikan imateri tambahan itentang 

tindakan iaman idan lebih tegas idalam 

mengambil itindakan terhadap pekerja yang 

tidak imemakai ialat pelindung diri. 

 

KESIMPULAN 

Pengetahuan, sikap, dan motivasi 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

tindakan tidak aman pada pekerja konstruksi 

pada pembangunan Hotel Harper di Kota 

Kupang. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 

seseorang, maka semakin sedikit tindakan 

tidak aman. Pengetahuan iyang iburuk iakan 

membentuk ipikiran iyang iburuk, kemudian 

pikiran iyang iburuk iakan membentuk sikap 

yang iburuk ipula. iSikap yang iburuk itidak 

akan imenerapkan perilaku aman idi tempat 

kerja.  Disarankan ikepada ipekerja untuk 

lebih imeningkatkan ikesadaran iakan 

pentingnya imenjaga ikeselamatan idan 

kesehatan ikerja di tempat kerja dengan tidak 

melakukan tindakan yang tidak aman. 

Pemilik perusahaan hendaknya melakukan 

sosialisasi mengenai K3 di tempat kerja dan 

melakukan evaluasi untuk meningkatkan 

pengawasan, pencatatan dan pengamatan 

keselamatan ikerja iserta ipenyediaan Alat 

Pelindung iDiri i(APD) iyang ilengkap sesuai 

tingkat irisiko. 
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